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Pendahuluan

Saat ini berbagai negara di belahan dunia dilanda dengan adanya suatu penyakit yang
disebabkan oleh virus yang bernama Corona atau dikenal dengan istilah Covid-19 (Corona
Virus Disease-19) yang menyerang pernapasan manusia. Virus ini awalnya berkembang di
Wuhan, China pada tanggal 31 desember 2019. Virus ini diduga muncul karena adanya pasar
makanan yang menjual berbagai jenis hewan hidup maupun sudah mati. Penularan Covid-19
sangat cepat menyebar ke berbagai negara di dunia, sehingga organisasi kesehatan dunia atau
WHO (World Health Organization) menyatakan wabah penyebaran Covid-19 sebagai
pandemik dunia saat ini.

Virus corona mewabah di Indonesia sejak awal maret 2020, berbagai kebijakan telah
di keluarkan oleh pemerintah indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona
dengan memberlakukan sosial distancing, physical distancing hingga pemberlakuan PSBB
(pembatasan sosial berskala besar) pada beberapa daerah. Kebijakan tersebut ditujukan kepada
masyarakat agar dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 yang terjadi saat
ini.

Dampak dari adanya Covid-19 tersebut menyebabkan perekonomian indonesia
menjadi merosot, menjatuhkan nilai tukar rupiah, harga barang naik, terutama alat-alat
kesehatan. Hal ini juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. Berdasarkan
Kemendikbud 2020, Menteri Pendidikan Mengeluarkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020
Tentang Pencegahan Corona Virus Disease (Covid-19) pada satuan pendidikan yang
menyatakan bahwa meliburkan sekolah dan perguruan tinggi (Wijaya 2020:310). Dengan
meliburkan sekolah dan perguruan tinggi menteri pendidikan juga mengganti proses kegiatan
belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem pembelajaran online. Melihat situasi di
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masa pandemi Covid-19 bahwa proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif, dimana
pembelajaran yang dilakukan secara online sulit dilaksanakan diberbagai daerah, hal ini tidak
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sari:1077).

Pembelajaran jarak jauh atau online dijadikan sebagai solusi di masa pandemik
Covid-19 yang terjadi saat ini. Pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan
jaringan internet dan perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet, laptop maupun
komputer yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja.
Pembelajaran dengan menggunakan perangkat tersebut dapat digunakan dengan
memanfaatkan program berupa aplikasi, website maupun jejaring sosial. Berbagai program
tersebut untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung sebagai teknik diskusi dan
lainnya.

Diberlakukannya pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 maka seluruh siswa
diwajibkan untuk memiliki perangkat mobile seperti handphone agar siswa tetap dapat
menerima pelajaran dari guru dan mencari informasi tentang pembelajaran yang diinginkan.
Dengan adanya pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 akan berdampak terhadap
orang tua dan siswa. Dampak pembelajaran online dimasa pandemik Covid-19 yang di alami
orang tua maupun siswa diantaranya siswa dituntut menggunakan teknologi, penambahan
pembelian kuota internet, tugas siswa yang banyak dan orang tua menjadi guru bagi anak. Hal
ini membuat pandemik Covid-19 sangat berdampak kepada orang tua dan siswa, karena tidak
semua siswa dan orang tua mampu menggunakan dan mempunyai teknologi, salah satunya
orang tua dan siswa SMP yang ada di Kecamatan Barus Utara. Dimana daerah tersebut
merupakan salah satu daerah yang terkena dampak pandemik Covid-19 dan termasuk daerah
pelosok yang sulit dijangkau sinyal dan mata pencarian masyarakat masih menengah ke bawah.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di masa pandemik Covid-19 maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Dampak Pandemik Covid-19 Terhadap Proses
Pembelajaran Online Di Smp Negeri 1 Barus Utara”.Tujuan penelitian ini di lakukan untuk
mendapatkan informasi dampak dari pembelajaran online dimasa pandemik Covid-19 terhadap
kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Barus Utara.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan
mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat yang
menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena
tersebut Sanjaya (2013:47). Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Barus Utara. Adapun
alasan peneliti memilih tempat tersebut, karena tempat tersebut salah satu daerah yang terkena
dampak pandemik Covid-19 dan tempat tinggal orang tua dan siswa SMP Negeri 1 Barus Utara
tersebar di Kecamatan Barus Utara. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 15 orang tua
dan 15 siswa SMP Negeri 1 Barus Utara.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2014:62). Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara.
Keabsahan data merupakan kebenaran data dari proses penelitian dalam mendapatkan data.
Adapun teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi, triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu Sugiyono (2017:372).
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017:335). Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data Miles & Huberman, aktivitas dalam
analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verification (penarikan kesimpulan).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, Barus Utara adalah sebuah
Kecamatan di Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara, Indonesia. Ibu Kota Kecamatan
ini berada di Desa Hutaginjang, yang dipimpin oleh Bapak German Sitompul. Barus Utara
terdiri dari 6 Desa yaitu Desa Sihorbo, Desa Hutaginjang, Desa Pananggahan, Desa
Siharbangan, Desa Pariksinomba dan Desa Purbatua. Dengan mewabahnya pandemik Covid-
19 di berbagai negara hingga ke Indonesia salah satunya kecamatan Barus Utara merupakan
salah satu daerah yang terkena Covid-19 yang menyebabkan perekonomian merosot dan
meliburkan sekoalah dan perguruan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari pernyataan yang diberikan oleh orang tua
sekitar 80 % siswa melaksanakan pembelajaran online, 20 % tidak melaksanakan pembelajaran
online dan sama halnya dengan hasil penelitian yang diperoleh dari siswa bahwa 73,33 % siswa
yang melaksanakan pembelajaran online dan 26,67 % siswa yang tidak melaksanakan
pembelajaran online. Dengan adanya pembelajaran online sekitar 6,67 % orang tua senang
dengan pembelajaran online dan 13,33 % siswa senang dengan pembelajaran online,
penyebabnya yaitu anak jadi lebih tahu tentang informasi dan teknologi dan siswa dapat belajar
dimana saja dan kapanpun sedangkan orang tua yang tidak senang dengan pembelajaran online
sekitar 93,33 % dan siswa yang tidak senang dengan pembelajaran online sekitar 86,67 %,
penyebab utamanya yaitu tidak memiliki Handphone dan tidak sanggup untuk membeli kuota
internet.

Dalam melaksanakan pembelajaran online peran orang tua sangat penting dalam
membimbing anak, dari hasil penelitian sekitar 66,67 % orang tua mendampingi anak dalam
belajar online dan 33,33 % orang tua tidak dapat mendampingi anak dalam belajar online sama
halnya dengan pernyataan yang diberikan oleh siswa bahwa 73,33 % dari orang tua yang dapat
mendampngi anak saat pembelajaran online dan 26,67 % orang tua tidak dapat mendampingi
anak saat belajar online. Dengan terlaksananya pembelajaran online dimasa pandemik Covid-
19 sekitar 66,67 % orang tua mengatakan pengeluaran sekolah meningkat, sama halnya dengan
yang dikatakan oleh siswa bahwa sekitar 60 % pengeluaran sekolah mereka bertambah. Dan
dengan adanya pembelajaran online rata-rata perubahan yang terjadi pada siswa yaitu siswa
bertambah bodoh karena tidak serius dan malas belajar. Sehingga, dari semua hasil penelitian
dapat dirangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 1
Respon Orang Tua dan Siswa

Respon orang

No Pernyataan tua Respon siswa
. . . 80 % 73,33 %
1. Siswa melaksanakan pembelajaran online (12 orang) (11 orang)
0, 0,
2. Siswa tidak melaksanakan pembelajaran online 20 % 26,67 %
(3 orang) (4 orang)
3 Senang dengan pembelajaran online 6,67 % 13,33 %
' (1 orang) (2 orang)
. . . 93,33 % 86,67 %
4.  Tidak senang dengan pembelajaran online (14 orang) (13 orang)
5 Orang tua mendampingi saat pembelajaran online 66,67 % 73,33 %
' (10 orang) (11 orang)
6 Orang tua tidak mendampingi saat pembelajaran 33,33 % 26,67 %
" online (5 orang) (4 orang)
. . 66,67 % 60 %
7. Pengeluaran sekolah siswa meningkat (10 orang) (9 orang)
8 Pengeluaran sekolah siswa meneta 33,33 % 40 %
' g P (5 orang) (6 orang)

1. Analisis SWOT pembelajaran online

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti dianalisis kedalam SWOT. SWOT vyaitu
suatu analisa keadaan yang melihat dari empat sudut pandang yaitu Kekuatan (Strengths),
Kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats), (Hadi,2013)
sebagai berikut :

Tabel 2
Analisis SWOT Pembelajaran Online
No Faktor Kondisi
1. Kekuatan ¢ Siswa tidak hanya tergantung pada guru, tetapi dapat mencari sendiri

pelajaran melalui internet.

¢ Siswa dilatih untuk lebih menguasai informasi dan teknologi.

e Menumbuhkan kesadaran para siswa bahwa Handphone dapat
digunakan untuk hal-hal yang lebih produktif dan mencerdaskan,
tidak hanya bermain media sosial dan game.

2. Kelemahan e Pembelajaran lebih banyak bersifat teoritis dan minim praktik karena
tidak memungkinkan adanya interaksi langsung dengan siswa.

e Merasa kesulitan untuk mengakses internet karena jaringan internet
sulit dijangkau.

o Tidak semua siswa memiliki handphone android dan tidak semua
siswa mampu menggunakan teknologi.

3. Peluang e Pembelajaran online mampu mengarahkan para siswa yang
sebelumnya hanya memiliki anggapan bahwa penggunaan internet
sebatas permainan (game) maupun jejaring sosial.

4, Tantangan o Kurangnya dukungan fasilitas-fasilitas dalam pemebelajaran online

2. Dampak pandemik Covid-19 terhadap proses pembelajaran online di SMP Negeri 1
Barus Utara
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap orang tua dan siswa SMP
Negeri 1 Barus Utara bahwa sekitar 73,33 % siswa telah melaksanakan pembelajaran online
dan 26,67 % siswa tidak melaksanakan pembelajaran online, juga berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap orang tua siswa SMP Negeri 1 Barus Utara bahwa sekitar 80
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% siswa telah melaksanakan pembelajaran online dan sekitar 20 % siswa tidak melaksanakan
pembelajaran secara online .Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
SMP Negeri 1 Barus Utara mematuhi peraturan Menteri Pendidikan yang mengganti sistem
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran secara online untuk memutus mata rantai
penyebaran Covid-19. Sehingga dengan siswa melaksanakan pembelajaran online dimasa
pandemik Covid-19 memberikan dampak terhadap orang tua dan siswa SMP Negeri 1 Barus
Utara, dampaknya yang pertama adalah siswa dipaksa menjadi lebih mandiri dan rajin belajar.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa sekitar 13,33 % siswa senang dengan
pembelajaran online karena siswa dapat belajar dimana saja dan kapanpun, meskipun tanpa
pengawasan langsung dari guru dan dapat menerima pelajaran dari mana saja dan kapanpun
dengan bantuan internet tanpa batas. Dampak selanjutnya, siswa sulit memahami pelajaran,
sekitar 86,67 % siswa tidak senang dengan adanya pembelajaran online dikarenakan pada
pelaksanaannya membutuhkan jaringan internet yang bagus, alat elektronik yang memadai
seperti handphone android dan kuota internet yang lebih banyak untuk mengakses pelajaran
yang diberikan oleh guru maupun untuk mencari pelajaran yang diinginkan oleh siswa, fasilitas
ini sangat penting untuk kelancaran proses belajar mengajar sehingga siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran online padahal masih ada siswa yang kurang memahami internet.

Dampak selanjutnya, siswa terbebani dengan pembelajaran online. Pembelajaran online
memungkinkan siswa untuk menimba ilmu tanpa harus secara fisik menghadiri kelas. Siswa
bisa berada di rumah sementara guru dan pelajaran yang diikuti berada di tempat lain, hal ini
membuat siswa sulit mengerti dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru secara online
karena untuk menyelesaikan suatu materi pembelajaran yang berkaitan dengan angka dan
rumus membutuhkan cara penyelesaian yang beruntut. Hal ini dapat lebih mudah dipahami
siswa ketika guru dan siswa belajar secara langsung atau tatap muka dan siswa lebih leluasa
untuk bertanya dan menyampaikan argumen kepada guru dan tugas yang diberikan oleh guru
pada saat pembelajaran online lebih banyak dari biasanya.

Dampak selanjutnya pembelajaran online yaitu siswa menjadi lebih tahu informasi dan
teknologi, sesuai dengan hasil wawancara bahwa sekitar 6,67 % orang tua senang dengan
pembelajaran online. Dengan adanya pembelajaran online di masa pandemik Covid-19 maka
siswa akan mengenal teknologi dan mengetahui berbagai informasi dari mana saja. Dampak
selanjutnya, siswa menjadi lebih sering menggunakan handphone, dan dari hasil wawancara
sekitar 93,33 % orang tua tidak senang dengan pembelajaran online karena siswa menjadi lebih
sering menggunakan handphone, pembelajaran online memaksa siswa untuk menggunakan
teknologi seperti handphone untuk mengakses ilmu pengetahuan. Namun disisi lain dengan
siswa terus menggunakan handphone terkadang mereka lupa dengan waktu karena membuka
aplikasi berupa game dan sosial media.

Dampak pembelajaran online selanjutnya yaitu orang tua dapat melihat perkembangan
anak saat belajar. Peran orang tua saat pembelajaran online sangatlah penting, untuk tetap
mengawasi anak agar tetap belajar dan tidak menyimpang dari pelajaran, tetapi tidak semua
orang tua mampu untuk mendampingi anak saat pembelajaran online. Dari penelitian yang
dilakukan kepada orang tua siswa bahwa hanya sekitar 66,67 % orang tua yang mendampingi
anak saat pembelajaran online dan sekitar 73,33 % siswa mengatakan didampingi oleh orang
tua saat pembelajaran, Hal ini dapat mempererat hubungan antara anak dan orang tua dimana
orang tua dapat mengetahui lebih banyak pengetahuan yang dicapai oleh anak selama
pembelajaran online. Dampak selanjutnya, adanya pekerjaan tambahan bagi orang tua dalam
mendampingi anak belajar. Orang tua harus meluangkan lebih ekstra waktu kepada anak untuk
mendampingi selama belajar online di masa pandemik Covid-19, orang tua juga harus membagi
waktu antara pekerjaan rutin sehari-hari dan mendampingi anak dalam belajar online. Tetapi
ada sekitar 33,33 % orang tua tidak mendampingi anak saat pembelajaran online dan sekitar
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26,67 % siswa mengatakan bahwa tidak didampingi oleh orang tua saat pembelajaran online,
hal ini disebabkan karena orang tua mempunyai pekerjaan lain.

Dampak selanjutnya, adanya tambahan biaya pembelian kuota internet. Pelaksanaan
pembelajaran online membuat pengeluaran orang tua bertambah, sekitar 60 % siswa
mengatakan pengeluaran orang tua meningkat dan sekitar 66,67 % orang tua mengatakan
bahwa pengeluaran sekolah anak selama pembelajaran online di masa pandemik meningkat
karena adanya biaya tambahan untuk pembelian paket internet. Sekitar 40 % siswa mengatakan
pengeluaran sekolah selama masa pembelajaran online menetap dan sekitar 33,33 % orang tua
mengatakan bahwa pengeluaran selama masa pembelajaran online menetap, hal ini
dikarenakan orang tua dan siswa tidak memiliki handphone android untuk belajar online dan
orang tua tidak sanggup untuk membeli paket internet hal ini membuat siswa menjadi bodoh
karena tidak dapat menerima pelajaran dari guru maupun internet.

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran online di masa pandemik Covid-19 memberikan dampak terhadap orang tua dan
siswa SMP Negeri 1 Barus Utara. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan orang tua dan siswa
pada saat wawancara yaitu siswa dipaksa menjadi lebih mandiri dan rajin belajar, siswa sulit
memahai pelajaran, siswa terbebani dengan pembelajaran online, siswa menjadi lebih banyak
tahu tentang informasi dan teknologi, siswa menjadi lebih sering menggunakan handphone,
orang tua dapat melihat perkembanagan anak saat belajar, adanya pekerjaan tambahan bagi
orang tua dalam mendampingi anak saat belajar dan adanya tambahan biaya pembelian kuota
internet.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran online dimasa pandemik Covid-19 memberikan dampak terhadap orang tua dan
siswa SMP Negeri 1 Barus Utara diantaranya adalah : 1) Siswa dipaksa menjadi lebih mandiri
dan rajin belajar, 2) Siswa sulit memahai pelajaran. 3) Siswa terbebani dengan pembelajaran
online, 4) Siswa menjadi lebih banyak tahu tentang informasi dan teknologi, 5) Siswa menjadi
lebih sering menggunakan handphone, 6) Orang tua dapat melihat perkembanagan anak saat
belajar. 7) Adanya pekerjaan tambahan bagi orang tua dalam mendampingi anak saat belajar.
8) Adanya tambahan biaya pembelian kuota internet. Sehingga dapat disimpulkan dengan
adanya pembelajaran online di masa pandemik Covid-19 memberikan dampak yang positif dan
negatif terhadap orang tua dan siswa SMP Negeri 1 Barus Utara.
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